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i determinasi

dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan

determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Nurmaya Sari (NPM

2404114029), adalah :

Sampel 1 (Teh hijau)

Divisi

Kelas

Anak kelas

Bangsa

Nama suku / familia
Nama jenis / species
Sinonim

Nama umum

Buku acuan

Sampel 2 (Seledri)

Divisi

Kelas

Anak kelas

Bangsa

Nama suku / familia
Nama jenis / species
Sinonim

Nama umum

Magnoliophyta

Magnoliopsida ( Dicots )

Dilleniidae

Theales

Theaceae

Camellia sinensis (L.) Kuntze

Thea sinensis L., Camellia thea Link

Tea (Inggris), teh (Indonesia)

1. Backer, C.A. & Bakhuizen van den Brink. Jr. R.C. 1963. Flora of Java
Volume L. N.V.P. Noordhoff - Groningen, the Netherlands. pp. 320.

2. Schoorel, A.F. & van der Vossen, H.AM. 2000. Camellia sinensis (L)
Kuntze. In: van der Vossen, H.AM. & Wessel, M. (Eds.). Plant
Resources of South-East Asia No. 16 Stimul, Backhuy Publish
Leiden. pp. 55 - 63.

3. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiti = Xviii.

Magnoliophyta

Magnoliopsida ( Dicots )

Rosidae

Apiales

Apiaceae

Apium graveolens L.

Apium graveolens var. lusitanicum (Mill.) DC.
Celery (Inggris), seledri (Indonesia)

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman
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(LANJUTAN)

Backer. C A. & Bakhuizen van den Brink. Jr. R.C 1965 Flora of Java

Buku acuan 1
Volume 11 NV P NoordhofY - Groningen, the Netherlands pp 175
2 Susiani, S. & Siemonsma, J.S. 1994 Apium graveolens L In:
Siemonsma, J.S. & Piluek, K. (Eds.) Plant Resources of South East
Asia No. 8. Vegetables. Prosea Foundation, Bogor, Indonesia. pp. 86 -
89
3. Cronquist. A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii = Xviii.
Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian deskegjasama yang diberikan. kami ucapkan terima
kasth.
/2%l \Dekan Bidang Sumber Daya.
) \
b
%
Tembusan: \

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

39

Gambar V.1 Lanjutan
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LAMPIRAN 2

TANAMAN SELEDRI (Apium graveolens L.)
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Gambar V.2 Tanaman seledri (Apium graveolens L)



LAMPIRAN 3
TANAMAN DAUN TEH HIJAU (Camellia sinensis (L) Kuntze)

Gambar V.3 Tanaman daun teh hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

41



Tabel Formulasi Sediaan Hair Tonic Kombinasi dari Seledri

LAMPIRAN 4

FORMULASI SEDIAAN HAIR TONIC

Tabel 1V.1

42

(Apium graveolens L.) dan Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

Bahan-bahan Kontrol Formula 1 Formula 2 Formula 3
Negatif (1:3)* (2:2)* (3:1)*
Ekstra_k etanol ) 25 5 75
seledri
Ekstrak etanol
daun teh hijau i 7.5 5 28
Etanol 96% 35 35 35 35
Propilenglikol 15 15 15 15
Metil paraben 0,075 0,075 0,075 0,075
Propil paraben 0,025 0,025 0,025 0,025
Natrium
metabisulfit 0,05 0,05 0.05 0,05
Menthol 0,2 0,2 0,2 0,2
Tween 80 1 1 1 1
Na2EDTA 0,2 0,2 0,2 0,2
Aquadest add 100 add 100 add 100 add 100
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LAMPIRAN 5
PEMERIKSAAN PENAPISAN SIMPLISIA DAN EKSTRAK
Tabel V.1

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak dari Seledri

(Apium graveolens L.) dan Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

Senyawa Seledri Daun Teh
Kimia Simplia | Ekstrak | Simplia | Ekstrak
Alkaloid - - + +
Flavonoid + + + +
Tanin - - + +
Saponin + + - k
Triterpenoid + + + +
Steroid + + + +
Fenol + + + +

Keterangan : (+) = Terdeteksi
(-) = Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 6
PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel V.2
Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia dari Seledri (Apium graveolens L.) dan

Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

o Kadar %
Jenis Uji : _ MMI (%)
Seledri Daun teh Hijau
Kadar Air 2,25 4 <10
Susut Pengeringan 3,5 4,5 -
Kadar Abu Total 9,63 8,68 -
Kadar Abu Larut
. 7,49 6,68 "
Alr
Kadar Abu Tidak
1,62 1,22 -
Larut Etanol
Kadar Sari Larut
) 18 18,9 -
AIr
Kadar Sari Larut
17,49 16,24 _
Etanol
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HASIL RENDEMEN SIMPLISIA DAN EKSTRAK

Tabel V.3

Hasil Rendemen Simplisia dari Seledri (Apium graveolens L.) dan Daun Teh

Hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

Simplisia Berat Basah Berat Kering Randemen
(gram) (gram)
Seledri 24000 1800 75%
Daun teh hijau 11000 2050 18,64%
Tabel V.4

Hasil Rendemen Ekstrak dari Seledri (Apium graveolens L.) dan Daun Teh Hijau

(Camellia sinensis (L) Kuntze)

Simplisia Berat Simplisia Berat Ekstrak Randemen
(gram) Etanol ketal(gram)
Seledri 500 50,65 9,43%
Daun teh hijau 500 103,54 20,71%
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LAMPIRAN 8

HASIL UJI IRITASI BASIS DAN SEDIAAN UJI

Tabel V.5

Hasil dari Data Uji Iritasi pada Basis dan Sediaan Uji

Pada Jam Pengamatan
Formula
Ke-
1 2 3
0 0 0 0
B1 (30:10) 24 0 0 0
48 0 0 0
0 0 0 0
B2 (35:15) 24 0 0 0
48 0 0 0
0 0 0 0
B3 (40:20) 24 0 0 0
48 0 0 0
F1(1:3) 0 0 0 0
24 0 0 0
48 0 0 0
0 0 0 0
F2 (2:2) 24 0 0 0
48 0 0 0
0 0 0 0
F3(3:1) 24 0 0 0
48 0 0 0
Keterangan:
Eritema (1) Nilai Edema (2) Nilai Iritasi (3) Nilai
Tidak ada 0 Tidak ada 0 Tidak ada 0

Ringan 1 Ringan 1 Ringan 1
Sedang 2 Sedang 2 Sedang 2
Berat 3 Berat 3 Berat 3
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LAMPIRAN 9

SEDIAAN HAIR TONIC

Gambar V.4 Sediaan hair tonic dari kombinasi ekstrak etanol
seledri (apium graveolens L.) dan daun teh hijau

(camellia sinensis (L) kuntze)



LAMPIRAN 10
HASIL EVALUASI ORGANOLEPTIK
Tabel V.6

Organoleptik Hair Tonic dari Kombinasi Ekstrak Etanol seledri (Apium

graveolens L.) dan daun teh hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

Formulasi
Hari ke- | Pengamatan Fo F1 F2 F3
(1:3) (2:2) (3:1)
Warna B HK HK HP
1 Bau B K K K
Testur C C C _
Homogenitas H H H H
Warna B HK HK HP
- Bau B K K K
Testur C C C C
Homogenitas H H H H
Warna B HK HK HP
14 Bau B K K K
Testur C C C C
Homogenitas H H H H
Warna B HK HK HP
1 Bau B K K K
Testur C C C C
Homogenitas H H H H
Warna B HK HK HP
28 Bau B K K K
Testur G C C C
Homogenitas H H H H
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Keterangan: B = Bening/tidak berwarna
HK = Hijau kecoklatan
HP = Hijau pekat
TB = Tidak berba
K = khas
C =cair

H = homogen
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LAMPIRAN 11

HASIL EVALUASI pH

Tabel V.7
pH Hair Tonic dari Kombinasi Ekstrak Etanol Seledri (Apium graveolens L.) dan

Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

Formula Hari Hari Hari Hari Hari
ke-0 Ke-7 Ke-14 | ke-21 ke-28
Kontrol
negatif (basis) 2 56 44 % e
kombinasi 1:3
(seledri dan 55 5,3 4,6 4,6 4,6
daun teh)
kombinasi 2:2
(seledri dan 52 4,9 4,7 4,6 4,6
daun teh)
kombinasi 3:1
(seledri dan 5 5 4,6 4,6 4,6
daun teh)
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(LANJUTAN)

X == Kontrol negatif (basis)

== kombinasi 1:3 (seledri
dan daun teh)

kombinasi 2:2 (seledri
dan daun teh)

=>=kombinasi 3:1 (seledri

dan daun teh)

Hari ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke- Harike- Harike-
14 21 28

Gambar V.5 Grafik pH hair tonic dari kombinasi ekstrak etanol
seledri (Apium graveolens L.) dan daun teh hijau

(Camellia sinensis (L) Kuntze)

o1
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LAMPIRAN 12

HASIL EVALUASI VISKOSITAS

Tabel V.8

Viskositas Hair Tonic Kombinasi Ekstrak Etanol Seledri (Apium graveolens L.)

dan Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

Formula Hari Hari Hari Hari Hari
ke-0 Ke-7 Ke-14 ke-21 ke-28
Kontrol
negatif (basis) - 10 10 14 10
kombinasi 1:3
(seledri dan 10 20 10 10 10
daun teh)
kombinasi 2:2
(seledri dan 20 20 10 10 10
daun teh)
kombinasi 3:1
(seledri dan 20 20 10 10 10
daun teh)
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25

20

15

10

(LANJUTAN)
Hari ke-0 Hari Ke-7 Hari Ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28
B Kontrol negatif (basis) W kombinasi 1:3 (seledri dan daun teh)

m kombinasi 2:2 (seledri dan daun teh) B kombinasi 3:1 (seledri dan daun teh)

Gambar V.6 Grafik viskositas hair tonic kombinasi ekstrak etanol
seledri (Apium graveolens L.) dan daun teh hijau

(Camellia sinensis (L) Kuntze)
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LAMPIRAN 13
HASIL EVALUASI BOBOT JENIS
Tabel V.9

Bobot Jenis Hair Tonic Kombinasi Ekstrak Etanol Seledri (Apium graveolens L.)

dan Daun Teh Hijau (Camellia sinensis (L) Kuntze)

Formula Hari Hari Hari Hari Hari
ke-0 Ke-7 Ke-14 ke-21 ke-28

Kontrol 15993 | 0,981 | 0980 | 0971 | 0,981

negatif (basis)

kombinasi 1:3

(seledri dan 0,982 | 0,962 0,969 0,967 0,970

daun teh)

kombinasi 2:2

(seledri dan 0,969 | 0,945 0,952 0,957 0,957

daun teh)

kombinasi 3:1

(seledridan | 0,978 | 0,968 | 0,974 | 0,975 | 0,973

daun teh)
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1.000
0.990

0.980

0.970
0.960
0.950

0.940
0.930
0.920

Hari ke-0 Hari Ke-7 Hari

-14 Hari

B Kontrol negatif (basis) W kombinasi 1:3 (seledri dan daun teh)

m kombinasi 2:2 (seledri dan daun teh) B kombinasi 3:1 (seledri dan daun teh)

Gambar V.7 Grafik bobot jenis hair tonic kombinasi ekstrak etanol
seledri (Apium graveolens L.) dan daun teh hijau

(Camellia sinensis (L) Kuntze)
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HASIL RATA-RATA PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI

LAMPIRAN 14

Tabel V.10

Hasil Rata-rata dari Data Pertumbuhan Rambut Kelinci Sampai 28 hari

56

Pertumbuhan (mm)

Perlakuan Kelinci a7 014 Ho1 Hos
Kontrol 1 0,502 +0,008% | 0,868 +0,004% | 1,126 +£0,011* | 1,371 +0,002?
Negatif 2 0,496 + 0,005% | 0,866 +0,005* | 1,146 £0,017% | 1,373 £0,034*

3 0,504 + 0,009% | 0,864 +0,005% | 1,124 £0,013* | 1,380 + 0,002?
1 0,752 +0,008 | 1,126 +0,005 | 1,518+0,010 | 1,885 +0,004
Pembanding 2 0,756 £0,005 | 1,118+0,004 |1,518+0,010 | 1,884 +0,004
3 0,754+0,005 |1,114+0,005 |1,518+0,010 | 1,888 +0,001
1 0,658 + 0,008 | 1,056 + 0,005 | 1,354 £ 0,005 | 1,716 + 0,015
Formula 1 2 0,652 + 0,004 | 1,052 + 0,004 | 1,356 + 0,005 | 1,744 +0,009*
3 0,665 + 0,008 | 1,052 + 0,004 | 1,364 + 0,005 | 1,736 + 0,009*
1 0,672 £0,004° | 1,096 +0,009° | 1,359 +0,005" | 1,744 +0,009°
Formula 2 2 0,664 + 0,005 | 1,096 + 0,005 | 1,354 +0,005° | 1,750 +0,010°
3 0,672 £0,004° | 1,092 +0,004°> | 1,364 +0,005° | 1,744 +0,009*
1 0,674 £ 0,005 | 1,115+ 0,010 | 1,576 +0,005° | 1,892 + 0,001
Formula 3 2 0,676 £ 0,005 | 1,107 + 0,011 | 1,579 +£0,005° | 1,889 + 0,001
3 0,671 +£0,004° | 1,102 + 0,013 | 1,563 + 0,004 | 1,889 + 0,009
Keterangan :

a = Berbeda bermakna antara Pembanding dengan Kontrol negative

b = Berbeda bermakna antara Pembanding dengan Dosis

c = Berbeda bermakna anatara Dosis dengan Dosis
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PERTUMBUHAN RAMBUT KELINCI
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Formula

Hari
ke-

Pertumbuhan

kelinci 1 kelinci 2

FO

14

kelinci 3

21

28

Gambar V.8 Pertumbuhan rambut kelinci
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(LANJUTAN)
Hari Pertumbuhan

Formula K
€- kelinci 1 kelinci 2 kelinci 3
0
7

P

14
21
28

Gambar V.8 Lanjutan
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)
Hari Pertumbuhan
Formula K
€- kelinci 1 kelinci 2 kelinci 3
0
7
F1 14
21
28

Gambar V.8 Lanjutan
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)
Hari Pertumbuhan
Formula K
€- kelinci 1 kelinci 2 kelinci 3
0
7
F2 14
21
28

Gambar V.8 Lanjutan




61

LAMPIRAN 15
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Hari Pertumbuhan
Formula K
€- kelinci 1 kelinci 2 kelinci 3
0
7
F3 14
21
28

Gambar V.8 Lanjutan




